Bab 9
Menghindari Realita Dalam Konseling

Individu menyembunyikan tentang siapa diri merdkaik itu dari diri
mereka sendiri maupun orang lain. Fakta bahwa iddividak melihat diri
mereka sendiri secara objektif adalah tantangabesar bagi pertumbuhan
kepribadian baik di dalam maupun di luar konseli@gemakin seseorang
mengenal dirinya—motif, perasaan, dan kebutuhanysag terdalam—maka
semakin akuratlah pemetaan psikologis mereka, mgkmikan mereka
mengikuti jejak yang lebih jelas dalam kehidupanngamakin tersembunyi,
bagian-bagian yang tidak tereksplorasi, akan mesgakin bingung dan sesat
orang tersebut.

Wilayah yang tersembunyi meliputi kebutuhan, peaasaan motif yang
jilka disadari akan menciptakan kecemasan yang fiigni Tujuan utama
konseling adalah untuk mengurangi wilayah diri yditak dikenali sehingga
pemetaan psikologis akan menjadi lebih tepat danlmaetu.

Penggunaan perilaku untuk menghindari bagian eegihg mengancam
adalahdefense mechanism dandefense tactics. Dalam bab ini akan kita diskusikan
trentangdefense mechanism dan defense tactics yang sering kali dijumpai dalam

sebuah hubungan konseling.

DEFENSE MECHANISM

Defense mechanism adalah perilaku tidak sadamnEonscious) atau pra-
sadar gubconscious) yang dirancang untuk membantu seseorang menerima
sesuatu yang perlu mereka perhatikan, meskipurk tdancul dalam bentuk
realita. Defense mechanism juga memungkinkan seorang untuk tidak
memperhatikan sesuatu yang tidak ingin mereka pkama meskipun muncul

dalam bentuk realita.

Sebuah dinamika yang dipandang sebelah mata
Defense mechanism mungkin merupakan dinamika yang dipandang
sebelah mata dalam perilaku manusia karena ordak suka mengetahui bahwa

mereka memiliki kemampuan untuk membodohi diri rkargendiri dalam hal-hal



yang penting. Orang tidak suka untuk menyadari lBamereka memerlukan
seseorang lebih dari yang mereka cintai; bahwaosasg tidak menyayangi

mereka seperti yang mereka pikirkan, bahwa meredayakiti orang lain, dan

tidak selalu untuk kesempurnaannya; bahwa merdbia leebas dalam situasi
tertentu daripada yang mereka tutup-tutupi, atatarg bebas daripada yang
mereka ingin pikirkan; bahwa mereka kurang kompedatam beberapa hal
daripada yang mereka pikirkan, bahwa sikap alimeseka terkadang merupakan
sebuah kamuflase untuk perilasalf-serving.

Meskipun secara psikologis orang sehat mampu migdakbhal-hal pada
suatu waktu, tanpa diketahui menyembunyikan balgganan dari kesadaran
mereka sendiri sehingga mereka akan mengalami kesemyang lebih sedikit
mengenai diri mereka sendiri dan kehidupan. Dendmmikian, penting bagi
konselor memiliki sejumlah pengetahuan mengelefianse mechanism sehingga
mereka dan orang-orang yang mereka temui dalamekngsakan tetap, sedapat

mungkin, berada dalam jalur yang mengarah padap#rangan.

Pembelajaran awal

Defense mechanism dipelajari sangat dini dalam kehidupan. Anak usia
tiga tahun biasanya menggunakan penyangkalan déaial (“saya tidak
menumpahkan susu saya”™—meskipun terdapat tumpaheo snemenuhi
permukaan meja dan tidak ada orang lain yang bedadaiangan tersebut);
proyeksi (*kamu membuat saya menumpahkan susu’—Hahdalak ada orang
lain pada jarak 15 kaki); dan somatisasi (“sayaktichau pergi ke sekolah hari
ini—perut saya sakit”).

Seiring pertumbuhan individu secara intelektualrgka akan mengganti
pertahanan yang primitif untuk sesuatu yang lelaitk.nlSebagai contoh, seorang
mahasiswa mungkin tidak lagi menggunakan penyaagkal‘saya tidak
mencontek dalam ujian”) tetapi mungkin menyesuaif@ndengan rasionalisasi
(“Tentu saya mencontek. Saya tidak akan membiadian yang tidak adil dari
para profesor neurotik menahan saya untuk masusekelah hukum, di mana
saya dapat belajar untuk membantu ribuan orangimijskDengan penggunaan



rasionalisasi, mahasiswa itu telah berbohong builarya dalam perilaku yang
dapat diterima akan tetapi juga dalam perilaku inora

Banyak keluarga memiliki sebuabefense mechanism favorit yang
digunakan oleh seluruh anggota keluarga. Proyedsagai sebuah pertahanan
keluarga dapat terlihat pada percakapan dalam kebesi konseling keluarga
berikut ini:

Suami kepada konselor: Masalah istri saya mulai mengganggu seluruh
kehidupan saya. Saya bahkan mulai bermasalah gekenjaan.

Istri kepada suami: Jika kamu mau lebih mengurusi anak-anak dan tidak
membiarkan mereka berlarian di dalam rumabh, itnnakaengurangi masalah saya
sampai 90%.

Remaja puteri kepada orang tua: Saya tidak berpikir sesuatu seburuk itu
sampai kita memulai konseling bodoh ini. Sekaraoktet mendapati kita semua
dalam keadaan marah.

Perubahan tersebut memberi sebuah petunjuk yangsb@agngenai mengapa
masalah keluarga tidak kunjung terselesaikan; tida@la seorangpun yang
memangku tanggung jawab untuk permasalahan tersebut

Orang-orang dalam konseling dapat dibantu untukktidhempelajari
pertahanan mereka dan untuk menghadapi kenyata@aras@ujur. ldealnya,
seseorang dapat berpikir untuk menjadi alergi kepaenggunaardefense
mechanism yang sangat banyak sehingga kenyataan memberdalcemas yang
lebih sedikit daripada pikiran untuk bersembunwiida. Semakin seseorang
menggunakardefense mechanism dan semakin luas sandiwara pertahanan itu
dilakukan, semakin lama waktu yang dibutuhkan utitlkk mempelajarinya.

Situasi yang M enciptakan Kecemasan

Individu dengan kekuatan psikologis yang baik alapat membiarkan
sebuah penyelesaian yang baik mengenai hal-hal yeemgancam ke dalam
kesadaran tanpa merasa cemas terlalu banyak. idadyang tidak memiliki
kekuatan psikologis sering kali menggunakaefense mechanism untuk
menghindari ancaman kenyataan. Sebagai contoharge@ria muda melihat

dirinya sebagai seorang mahasiswa yang baik tetemdapatkan nilai “C”



sebagai nilai akhir dalam sebuah mata kuliah. le&Bdsuaian antara konsep yang
ia miliki mengenai dirinya dan kenyataan menerinta hC” menciptakan sebuah
kecemasan. Untuk menghindari kecemasan, pria itnggwnakan pertahanan
proyeksi (“Professor tidak memiliki kompetensi, é&aanya saya mendapat nilai
‘C™) atau rasionalisasi (“rekan sekamar saya mimrhasalah psikologis yang
serius yang mempengaruhi saya sepanjang semedimiigan menggunakan
berbagai pertahanan itu, pria muda itu dapat tenesnpersepsikan dirinya
sebagai seorang mahasiswa yang baik, pada fakt@mylbanya berada pada
kategori rata-rata.

Akan terlihat bahwa orang akan cenderung menyemkamybagian-
bagian negatif daripada kepribadian mereka dan mmeaedengan senang hati
bagian-bagian positif, tapi hal itu tidak selalu nae Beberapa orang
menyembunyikan berbagai bagian positif dari dirreka dan dengan senang hati
menerima bagian-bagian negatif. Contoh, seorangengaran muda
mempersepsikan dirinya sebagai orang tidak atrdftiftidak menarik. Meskipun
dia tidak terlalu suka memiliki perasaan sepeni ia menggunakan sebagai
pembenaran untuk menghindar dari orang lain. Dekgtalain, konsep diri yang
negatif yang dimilikinya mempersiapkan perlindunganhadap kedekatannya
dengan orang dan resiko untuk disakiti dan dito&katu hari seorang pria muda
mengajaknya berkencan, yang menciptakan sebogtitive dissonance antara
konsep diri negatifnya dengan kenyataan yang poditntuk menurunkan
kecemasan, dia percaya bahwa dia ditantang oledkkakanya untuk mau diajak
pergi atau dia akan percaya bahwa pria yang meagaapergi memiliki motif
jahat.

Wanita muda ini memiliki keinginan yang cenderungtap dalam
memiringkan sebuah kenyataan yang positif menjagjanf karena dia akan
menghindar. Jika wanita tersebut membiarkan diriegadiri untuk memiliki
kemungkinan tentang dirinya yang lebih atraktif daanarik daripada yang ia
pikirkan, dia akan lebih dapat berhubungan dengamg dan lebih memiliki
resiko, yang akan memunculkan sebuah ancaman lasagan kata lain, dia

akan lebih merasa tidak atraktif dan aman darigddzktif dan memiliki resiko



tersakiti. Dia akan lebih berpikir bahwa dia tidalenarik daripada memiliki
hubungan dengan orang lain dan mengetahui resikonya

Penting bagi konselor untuk menyadari bahwa, begig dengan konsep
diri yang negatif, kenyataan positif bisa jadi samm@ngancamnya dengan
kenyataan negatif bagi orang dengan konsep dirg yaositif. Konselor harus
berhati-hati untuk tidak terjadi tarik-menarik dengindividu tersebut, yang
menyatakan bahwa individu memiliki beberapa halitgoskan tetapi individu
tidak menyatakan hal itu. Jika hal ini terjadi, kelor mungkin menjadi frustrasi
dan pada akhirnya mengkomunikasikan perasaan ‘ibaga mungkin Anda
menjadi begitu bodoh seperti tidak melihat betapmamknya Anda!” dengan
daya dorong ini individu memenangkan tarik-menark Hal itu mungkin
menjadi lebih produktif bagi konselor untuk memipamtdividu ini memikirkan
kualitas pertahanan dari konsep diri negatif medgi@ mengembangkan berbagai
kompetensi psikososial untuk berhubungan secatdifetiengan realitas yang
mengancam.

M asalah dengan pertahanan

Masalah pertama daladefense mechanism adalah bahwa bagian-bagian
tersembunyi dari kepribadian tidak hilang. Wilaymikologis yang belum tergali
mempengaruhi atmosfer psikologis seseorang dalaia gang sangat nyata.
Seorang pria mungkin menyangkal bahwa dirinya m&eghada istrinya, tetapi
kemarahan masih mempengaruhi hubungan mereka. |afiagang tersembunyi
dari kesadaran diibaratkan seperti menyembunyikararkang sampah yang
panas di dalam lemari. Meskipun api yang dimaKsddk terlihat, tidak masuk
akal’, keranjang itu akan berasap di dalam lendein mungkin akan
mengakibatkan lebih banyak kerusakan daripada yaehgh terjadi, yang
berhubungan dengan realita.

Masalah kedua adalah bahwa bagian-bagian terseintbanykepribadian
mirip dengan memberikan navigasi tanpa sebuah patagy akurat. Peta
memberikan informasi kepada seseorang di manail@asan yang baik, tetapi
gagal untuk memberikan informasi mengenai jalangyanntu dan berbatu.

Navigator akan mengalami masa yang membingungkamuanghadapi bahaya,



dan sering mengulang kesalahan yang sama dalamatteyapg salah dengan
orang yang salah.

Masalah ketiga dariefense mechanism adalah bahwa hal itu menguras
energi yang dapat digunakan untuk perkembangan.al8ensering seseorang
menggunakandefense mechanism, semakin banyak energi yang dialokasikan
untuk “defense budget” mereka. Orang yang menggunakan banyak pertahanan
sering kali mengalami kelelahan, bersikap masa Iodtan peka terhadap
penyakit karena resistensi dan energi mereka ydraipidkan.

Implikasi Konseling

Merespon defense mechanism. Defense mechanism dapat dianalogikan
sebagai penyangga. Alangkah lebih baik bagi oraefats untuk tidak
menggunakan penyangga karena hal itu menghalanigitaénya. Akan tetapi
jika memiliki kaki yang amat sakit atau lengan ygragah, penyangga menjadi
sebuah upaya dalam mengurangi rasa sakit, dengaikide adalah baik untuk
menggunakan penyangga dan bergerak daripada magalalan menjadi diam
atau jatuh.

Defense mechanism dapat membantu pada waktu tertentu. Sebagai gontoh
dalam situasi krisis, mereka manahan rasa sak#imdbentuknya yang mendasar,
menyebabkan kesedihan hebat yang mendalam. Dalasus kani, defense
mechanism memungkinkan seseorang untuk mengasingkan dimgganti, dan
kembali kepada kenyataan yang menyakitkan dan berngan dengannya secara
efektif. Akan tetapi ketika seseorang menggunadieiense mechanism untuk
menghindari stres, mereka mengalami kesulitan,keha energi, dan melemah.
Dalam situasi ini, konselor dapat membantu menaairdiefense mechanism
dalam konseling sehingga individu dapat melepagi@myangga yang mereka
sediakan. Cara utama adalah memperkuat seseotzamgps&eseluruhan sehingga
mereka tidak lagi membutuhkan penyangdgiense mechanism dan secara
berkala menghilangkannya.

Cara kedua adalah dengan carnyentuh defense mechanism (defense
nudging) secara langsung, menjelaskan kepada individu ilbaga mereka

menggunakannya, dan mengajak untuk membiarkan nsskanitu pergi.



Dengan kata lain, konselor secara lemah lembut erdoli penyangga untuk
melihat apakah seseorang dapat berjalan tanpa pggga

Sebagai contoh, seseorang dalam konseling mungkeangatakan
“kebiasaan minum istri saya adalah penyebab peeakelyarga kami”. Konselor
mungkin merespon ketika itu “saya yakin bahwa keda istri Anda
menciptakan masalah serius di rumah. Dapatkah Aneiapelajari bagaimana
mengatasi kebiasaan minumnya secara lebih efekkttiselor menyentuh
penyangga proyeksi individu. Jika sang suami si@pkumenghilangkannya, dia
mungkin menjawab “Saya mengerti maksud Anda, mungéaya ikut andil dalam
ketegangan yang terjadi karena saya tidak mau rfesarkan masalah dengan
baik. Faktanya, saya bimbang jika saya tidak mengkan kebiasaan minumnya
sewaktu-waktu untuk memaklumi kesalahannya.”

Jika sang suami tidak siap untuk menghilangkanapartan, dia akan
menjawab “Sebenarnya kita memiliki keluarga yanbdgga sebelum dia mulai
minum-munim. Jika dia mau menghentikan itu, kitearakmenjadi keluarga
bahagia kembali.” Konselor mungkin ingin menyentlgbih lanjut: “Saya
mengerti apa yang Anda bicarakan. Hanya terkadamagaiimana kita
menyelesaikan sebuah masalah dapat membuat sdésbidgiunudah atau lebih
sulit, dan saya bimbang jika hal itu mungkin Andapat menangani masalah
sedikit lebih baik.” Orang itu mungkin akan menjdw@aiklah, mungkin saya
tidak menangani masalah ini dengan sangat baik/a Sangat terbuka terhadap
saran.” Atau orang itu mungkin merespon dengangaiakan “Hey, saya sudah
katakan; ini adalah masalah istri saya. Saya fmatu seseorang untuk memberi
jalan kepada saya—saya sudah cukup berjalan sekararterima kasih.” Ini
adalah respordoor-closing. Bagi konselor, menggali lebih jauh hanya akan
memasuki pertahanan dengan cara yang memaksa,adiveu konseling akan
semakin panjang.

Defense nudging berbeda dardefense shoving (mendorong pertahanan),
yang dapat bersifat merusak. Dalalefense nudging, konselor secara lemah
lembut menguji pertahanan untuk melihat seberamarddukungan itu bagi

individu. Dalam defense shoving, konselor menekan pertahanan. Akibatnya



individu kehilangan keseimbangan atau menekan Issdara sama kuat untuk
menjaga keseimbangan. Berikut ini adalah contoihdgfense soving.

Seorang pria mungkin berkata kepada konselor, “sapgat menyayangi
istri saya; saya tidak tahu mengapa saya menydidtiseperti ini.” Seorang
konselor mungkin mendorong pertahanan ini dengaryatakan “baik, saya pikir
Anda perlu merasa bahwa Anda sangat mencintaiAstta. Tetapi bagi saya ini
terdengar seperti Anda memiliki perasaan yang sacgyapur aduk mengenai
istri Anda, dan hal itulah menyebabkan perilaku &fd

Interpretasi konselor mungkin benar, akan tetapierka dia bersifat
merebut dan bukannya meraih pemahaman, secaraalegamperkuat sistem
pertahanan individu. Respon yanmd much too soon” ini merupakan sebuah
penyebab utama penghentian konseling oleh sesemsabggai pertahanan
tertinggi melawan konselor yang melakulshoving defense.

Pertahanandgfense) juga bisa jadi rusak. Pertahanan-pertahanan yang
rusak tidak pernah membaniDefense mechanism mirip dengan bopeng-bopeng
pada luka yang menutupi kesakitan hingga upaya gebyhan ditempuh
individu. Dalam sebuah ketidaksabaran konselonkuntenyembuhkan luka, dia
merusak bopeng, tetapi hal itu sering laliinter-therapeutic untuk tiga alasan:
hal itu adalah kesakitan yang tidak perlu; hal hanya menyebabkan bopeng
lainnya yang lebih tebal untuk tumbuh; dan hal jiiga memperlama waktu
penyembuhan.

Konselor yang bersedia merusalefense mechanism secara umum
menunjukkan satu dari karakteristik berikut. Merekangkin sulit menciptakan
atmosfer perawatan yang akan menguatkan individaraeberkala sehingga
pertahanan tumbang secara alamiah. Mereka mungkak sabar dan ingin
“memotong putus permasalahan yang ada dan menialegaekerjaan.” Hal itu
mungkin merupakan axiom yang baik dalam bisnis qalitik, tetapi hal itu
merupakan sesuatu yang merusak dalam konselingittHaungkin saja kejam
dan menyerang seseorang dalam konseling di bati@kbantuan yang diberikan
(“saya memukul Anda untuk kebaikan Anda sendiriBerikut ini adalah contoh

dari defense ripping.



Seorang pria mungkin mengatakan kepada konselgra“sidak pergi
untuk wawancara pekerjaan kembali pekan ini. Sagagalami demam yang
parah selama bagian awal pekan ini, dan mobil ssak setelah itu.”

Konselor mungkin menjawab “Omong kosong. Andakigargi untuk
wawancara kerja karena Anda takut untuk mendapgtk&erjaan. Anda takut
bahwa Anda akan gagal dalam wawancara atau bahwa Akan mendapatkan
pekerjaan dan akan sangat mengejutkan setiap csapgsti yang selalu Anda
lakukan bahwa Anda baru saja “mengundurkan dirtukipekerjaan ketiga Anda
tahun ini.”

Mekipun reaksi konselor yang seperti ini dapat meamil orang tertentu
pada sebuah titik tertentu, biasanya reaksi septertbukanlah respon yang
terapeutik. Konselor mungkin mendapatkan nilai “éituk pemahaman tetapi
sebuah nilai “F” untuk menjadi sangat membantu.aPadktu sebualdefense
ripping dikatakan “berhasil” adalah ketika pertahanan aesg hampir jatuh.
Pertanyaan kemudian muncul: mengapa pernyataargogniga ketika situasi
hangat dapat berhasil? Sistem lawan mungkin bekégagan baik dalam
lapangan hukum, tetapi jarang berhasil dalam korgel

Defense mechanism bisa tetap tidak tersentuh oleh konselor—yaitu
dibiarkan tetap ada dan berfungsi. Karena tujuam kiznseling adalah untuk
memperkenalkan individu kepada diri mereka sendmembiarkan defense
mechanism untuk tetap tidak berubah untuk jadi tidak normatapi terdapat dua
situasi di mana konselor boleh tidak berharap meleln pertahanan pada suatu
waktu.

Situasi pertama terjadi ketika konselor dan indivichembuat sebuah
kesepakatan. Konselor secara implisit mengkomuiki&as“jika anda Akan
menerima bahwa Anda benar-benar menginginkan [@acgr saya akan
membiarkan Anda merasa bahwa Anda masih sangatimemnguami Anda dan
bahwa Anda telah melakukan berbagai macam hal ganggkin untuk menjaga
perkawinan Anda tetap utuh.” Meskipun “bersepakitiam konseling mungkin
bukan cara yang terbaik untuk membantu orang ubé&ukembang, sesekali hal

itu mungkin diperlukan. Cara yang terbaik dalam obemg seseorang untuk



berkembang ini, memungkinkan saja perkembanganmdédanseling menjadi
terhenti sama sekali pada suatu waktu, karena smmgmpuan tidak bisa
menerima dirinya sendiri dan ia benar-benar ingircérai dengan suaminya. Jika
rintangan dapat dihilangkan oleh perempuan yangenmea dan ia menginginkan
perceraian, maka hal itu akan membuka pintu untakguji keseluruhan situasi
secara lebih jelas dan lebih membantu. Konselomukiean dapat mengkonfrontasi
perempuan itu dengan peran dan tanggung jawabnismmdaemperburuk
hubungan perkawinan.

Situasi kedua di mana konselor boleh tidak mengkan menyentuh
sistem pertahanan seseorang adalah dalam sitisisi Bebagai contoh, seorang
pria dapat mendatangi konselor dalam keadaan pdbik. berkata kepada
konselor bahwa istrinya meninggalkannya dan merkbimaranak-anak tanpa
pengawasan. Dia merasa sangat terganggu dan tkr&otara membunuh dirinya
sendiri atau membunuh istrinya. Dia mengaitkanrsgkaian doa yang salah yang
telah dilakukan sang istri kepadanya dan anak-asata secara jelas melihat
dirinya sendiri sebagai korban dan istrinya sebpgajahat.

Bukanlah waktu yang tepat untdkfense nudging, defense shoving, atau
defense ripping. Tujuan pertama dalam situasi ini adalah untuk umamkan
kecemasan sang pria dan untuk menjernihkan pikpangehingga ia dapat
mengambil beberapa tindakan yang tepat. Ini bukanisaktu untuk
meningkatkan rasa terganggu yang dialaminya dengamgkonfrontasi dirinya
dengan semua ketidakkonsistenan ceritanya dan mangenggunaan yang nyata
dari proyeksi sebagai sebuah pertahanan.

Membiarkan pertahanan untuk tetap ada bukan bdrahwa konselor
setuju atau memperkuat pertahanan, karena halisa jbdi tidak jujur dan
menyebabkan masalah penting bagi hubungan itu du@&an waktu. Konselor
dapat menyimak pertahanan dan merespon bahwa merekgerti bagaimana
seseorang harus merasa, mengingat marah terhadapgman adalah sesuatu
yang membahayakan. Dalam contoh sebelumnya, kordsgb@at merespon “Anda
merasa sangat marah, takut, dan bingung. JikaAstta melakukan semua yang

Anda katakan, saya tentu dapat memahaminya.” lddlivi dalam konseling
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dapat menjadi terganggu karena dia tidak boleh emegat respon ini akan tetapi
merasa didukung. Atau individu dapat merespon fbhikdia melakukan hal

itu—tidak ada keraguan mengenai hal itu,” karenaa dmemahami
permasalahannya. Atau seseorang dapat merespon titi@gkah Anda percaya
kepada saya bahwa dia melakukan semua hal ituXSekandapat menjawab
“sangat sulit bagi saya untuk mengetahui, karega sdak di sana. Tetapi saya
pikir di sini kita memiliki masalah yang memerlukpanyelesaian, tidak penting
siapa atau apa yang menyebabkan ini terjadi”.

Sepakat dengan sistem pertahanan seseorang—yagu Komselor
memberikan respon “istri Anda sepertinya sangatgganggu.”—akan menjadi
jembatan yang terbakar yang mungkin akan bergunauéi&n dalam konseling.
Sebagai contoh, akan lebih sulit untuk mendapatkeami menerima tanggung
jawabnya dalam situasi tersebut. Dia akan deng&m y@engatakan kepada
istrinya apa yang konselor katakan, kemudian meésk#m hambatan yang besar
baginya untuk bergabung dalam konseling. Lebil,jgwia itu sendiri mungkin
kehilangan kepercayaan diri dari konselor yangujefo untuk memilih sebuah

sisi dengan mudah.

Penggunaan pertahanan oleh seseorang. Seseorang yang memasuki
konseling sering kali membawa sistem pertahanag paekerja secara berlebihan
yang menyebabkan satu dari dua masalah. Pertamgkmuberhasil dalam
menolong seseorang menghindari bagian yang suiitkdayataan, tetapi harga
untuk penghindaran itu adalah apa yang dibawa smsgoke dalam sesi
konseling. Kedua, sistem pertahanan yang bekegara berlebihan mungkin
saja menggunakan pemikiran, motif, dan perasaarg yamalnya tipis dan
tersembunyi namun kemudian meresap dan memasukik&sadaran.

Pada salah satu dari dua masalah di atas, seseoemdgiki kebutuhan
yang kuat untuk memperbaiki dan memperkuat sistertalpanan. Hal Ini adalah
alasan kebanyakan orang memasuki konseling—untlénjnékan mengelak dari
kenyataan tetapi tanpa membayar harga yang sebghudipayarkan. Meskipun
ketika seseorang protes bahwa mereka ingin menghddayataan untuk
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meredakan terhadap sebuah rasa percaya diri yaalg Isaik itu oleh mereka
maupun konselor.

Penting bagi konselor untuk menyadari bahwa seonagignbawa sistem
pertahanan yang sama ke dalam konseling yang deekeyja sangat baik untuk
mereka, dan konselor yang tidak hati-hati dapagdermudah menjadi korban
atas hal ini, seperti halnya yang lain. Ini adak#buah pemikiran yang
merendahkan diri tetapi benar bahkan konselor itegakalipun dapat tertipu.

Konselor yang naif akan sering tertipu dan tidakngstahui hal ini.
Konselor yang hati-hati sering kali tertipu, akatapi kecurigaan mereka akan
bertindak lebih berbahaya. Konselor yang waspigdd nhaif dan tidak juga hati-
hati. Mereka mengetahui bahwa apa yang terdergjarbdelum tentu baik dan
dapat membantu seseorang menghargai perbedaakutBeri adalah sebuah
contoh mengenai bagaimana individu dalam konsdbegipaya untuk menipu
konselor dengan menggunakdeiense mechanism. Dalam contoh ini dan contoh
lain pada bab ini, tetap pikirkan bahwa individpaiamembuat pernyataan yang
mirip dan tidak menipu diri mereka sendiri atau $&lor. Bagaimanapun, pada
contoh berikut ini, anggaplah bahwa pernyataarviddidan interpretasi konselor
ditentukan oleldefense mechanism daripada kenyataan.

Individu mungkin hadir dalam konseling dan mengatekepada konselor
“Saya tidak merasa seperti hadir hari ini, tetapiastahu ini baik untuk saya.
Saya berusaha untuk tidak menyerah pada jiwa sayg ketakutan—karena itu
saya di sini.” Konselor dapat tertipu dengtfense mechanism ini dan menjawab
“baiklah, itu adalah pertanda yang baik! Itu tegEnseperti bahwa jiwa Anda
yang sehat mulai mengambil alih berbagai kendali.”

Tetapi jika bagian tersembunyi dari seseorang ddipatarakan, mungkin
dapat disampaikan “Saya tidak berpikir saya pengisgatu tempat dalam
konseling. Tetapi jika saya tidak datang hari ity akan membuat saya
menghadapi realisasi itu secara lebih jujur, damudian saya akan harus
melakukan sesuatu mengenai hal itu. Saya mungkinshaenentukan untuk
menghentikan konseling atau untuk membicarakantkepsaan saya. Saya tidak

siap untuk melakukan salah satu dari dua hal @bingiga lebih mudah bagi saya
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untuk menepati janji dan berpura-pura bahwa banlyak yang mengalami

kemajuan secara menyenangkan.”

Penggunaan defense oleh konselor. Para konselor juga melakukan
defense mechanism, baik dalam kehidupan personal mereka maupun dalam
konseling. Pengetahuan konselor mengenai perilakkardah sebuah usaha
penjagaan menggunakan pertahanan yang Dbersifat atsom Faktanya,
pengetahuan mengenai perilaku dapat digunakan umbekgasah sistem
pertahanan yang biasa untuk menjadi sistem peahamang lebih cerdas.
Pengetahuan mengenai perilaku dapat digunakan un@rkbenarkan tindakan
yang tidak mungkin dibenarkan pada kondisi “kotegseorang. Sebagai contoh,
seseorang mungkin sedikit merasa takut untuk mespgegikan kemarahannya
sebelum mempelejari konseling. Tetapi sekarang yangghami adalah bahwa
“seorang konselor harus konfrontif” untuk membai@ng menghadapi diri
mereka sendiri, individu merasa dibenarkan dalanmcer®a dan menyerang
orang lain dalam konseling. Kemarahan dan frustkasiselor yang tertahan,
melalui rasionalisasi, menjadi sebuah alat teralpeut

Contoh di bawah ini menunjukkan bagaimana konsettapat
menggunakardefense mechanism untuk menipu dirinya sendiri, dan akibatnya
menipu individu dalam konseling. Seorang konselapal berkata kepada
individu dalam konseling “Saya pikir saya telahdileap toleran kepada Anda dan
membiarkan Anda menarik langkah di dalam konseliSgya akan bersikap
sedikit keras kepada Anda tetapi itu untuk kebaikanda sendiri.” Individu
merespon “baiklah, mungkin itu yang saya perlulsaya biasanya dapat berhasil
secara lebih baik jika seseorang memberi saya balendangan untuk membuat
saya tetap jujur.”

Meskipun baik konselor ataupun individu mungkin yeaarinya, dalam
hati konselor mengatakan “lelaki ini secara paghgingatkan saya kepada ayah
saya yang saya benci. Saya tidak dapat melakukapuapterhadap ayah saya
sekarang, tetapi saya dapat “memukul” orang ini lhwah samaran
“menguatkannya”, dan itu akan membuat saya meedsia baik.
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Para konselor harus selalu menyadari kemungkindmvdanereka bisa
jadi menipu diri mereka sendiri dan orang yang keereemui dalam konseling
pada waktu tertentu. Ketika keduanya, baik konsealan individu, dapat
mendekat satu sama lain dengan menyatakan “Inglatyang saya pikir dan saya
rasa, tetapi kita sebaiknya melihat bahwa itulahgylaenar-benar saya rasakan.”
Konseling akan mengalami kemajuan secara lebittiefek

Konseling dan negosias individu. Defense mechanism dari seseorang
dalam konseling dapat bernegosiasi derdgiense mechanism konselor darvice
versa. Dinamika ini kuat sekaligus halus. Kesepakatarselubung antara
konselor dan individu yang muncul dari tema dasgaya tidak ingin menggali
bagian paling tersembunyi dari diri Anda jika Antittak menggali bagian paling
tersembunyi dari diri saya.” Perubahan dari kesafaakini tidak dapat menjadi
overstressed. Berikut ini adalah contoh dadefense negotiations antara seseorang
dalam konseling dan seorang konselor.

Seorang wanita dalam konselor memiliki dua bagiangytersembunyi,
satu adalah bahwa ia suka meninggalkan suaminyargaemukan pasangan
yang lebih mampu memberikan kasih sayang; keduklademhwa ia memiliki
keraguan religius yang dalam dan tersembunyi diabawemangat religius.
Konselor juga memiliki dua bagian yang tersembundia ragu mengenai
keahliannya sebagai seorang konselor, dan dia embesalah dengan memasang
bayaran yang tinggi.

Kesepakatan yang spesifik antara sistem defense kdaselor dan
individu adalah sebagai berikut. Individu kepadmdelor: “Jika Anda tidak
membuat saya melihat pada hasrat saya untuk mexkaggsuami saya dan pada
keraguan religius saya yang serius, saya tidak mambuat Anda menghadapi
ketidakmampuan Anda sebagai konselor atau rasaal@lersAnda karena
menetapkan bayaran yang lebih tinggi dari kebany&keaselor lain.” Area yang
“tidak boleh dimasuki tanpa ijin” telah dikemukaksecara jelas. Dua orang ini
dapat bertemu untuk seratus atau tiga ratus jamnuandiskusikan setiap topik

serta masalah yang mungkin tanpa melanggar areg ty@ek boleh dimasuki
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tanpa ijin. Dengan melakukan hal itu, keduanya tlaperasa bahwa kemajuan
telah dibuat, mengarah pada apa yang ada dalamiaydadnyalah perubahan
perilaku yang dangkal. Keduanya merasakan pengtmerkonseling sebagai
upaya yang berhasil. Dan berdasarkan pada baggarbtersembunyi mereka,
merupakan sesuatu hal yang berhasil. Kedua indimdaounjukkan rasa hormat
kepada kesehatan mental tanpa harus menghadapimdimeka sendiri dan
membuat perubahan penting apapun. Perasaan yaikg yaag menyertai

penghentian konseling berasal dari pembebasan bdagén-bagian yang
tersembunyi tidak terbongkar.

Tembakan peringatan biasanya meletus dalam kogselimtuk
menguatkan kesepakatan yang telah dinegosiasiktaraasistem pertahanan
individu dan konselor. Konselor mungkin saja tidegkhati-hati dalam mendekati
tanda “tidak boleh dimasuki tanpa ijin” seseoramgjach konseling: “Anda
mengatakan bahwa Anda mencintai suami Anda, teia@kah Anda merasa, di
dalam hati Anda, akan menyenangkan untuk berhulbudgagan seseorang yang
berbeda untuk perubahan?” atau “Anda mengatakawldogr kali betapa
bersyukurnya Anda untuk sebuah takdir religius ylanat, tetapi terkadang saya
khawatir apakah, jauh di dalam hati Anda, Anda nlighkeraguan yang tidak
mudabh dilihat?”

Individu sekarang mungkin melancarkan tembakanngatan. Untuk
pertanyaan selanjutnya, dia menjawab “Di manakatlaAmendapatkan gagasan
seperti itu? Satu hal yang saya harus bertaut kegyadadalah takdir saya, dan
Anda berusaha untuk mengambilnya dari saya! Saka peharusnya Anda
membantu saya, bukan menghancurkan saya. Sayalelk berbicara kepada
pendeta. Setidaknya dia akan menghargai nilai-iydeng saya pegang dan
memiliki keterampilan untuk menaunginya. Dan digg akan jauh lebih murah”.

Pesannya adalah jelas: “Anda lebih baik mundur ataua akan
memperoleh kesakitan.” Konselor menerima pesan rdambalas “Saya tidak
bermaksud untuk membuat Anda marah. Pertanyadmaitya terlintas di benak
saya. Jika Anda merasa nyaman dengan kepercayaansrénda, saya pikir itu

sangat penting.” Konselor menyadari bahwa dia tef@myentuh satu wilayah
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yang dikelilingi oleh pertahanan yang kuat, tetapémbuat individu yang

bersangkutan nyaman dengan gagasan bahwa diasim@akintuk berhubungan
dengan kenyataan, karena itu dia menandainya leitulvaktu. Setelah konselor
mundur dan perempuan itu merasa aman, dia memauwé utmtuk sikapnya yang
meledak-ledak dan meyakinkan konselor bahwa diagyagaberuntung telah

bertemu dengan konselor itu. Konselor mengatalggradanya bahwa ia tidak
perlu meminta maaf, dan itu adalah sebuah perubghag sehat, dan mereka
berdua berpindah ke topik yang tidak lagi mengandamkurang penting.

Beberapa orang memiliki keterampilan gaib untuk geerali ketakutan
terdalam pada orang lain. Konselor yang baik m&milemampuan ini. Tetapi
konselor dapat mengingat bahwa banyak konselor qugrailiki kemampuan ini.
Semakin tersembunyi atau semakin tidak diterimaefk®san yang dimiliki
konselor, semakin rentan mereka terhadap “pememskologis”. Dalam contoh
terdahulu, jika konselor merasa layak percayaakngan keterampilannya dan
merasa benar dalam menetapkan bayarannya, dia mumdlan merespon
ledakan emosi perempuan tadi dengan cara berikut:

Dapatkah Anda mengatakan kepada saya mengenai pzgeWgala marah
kepada saya?

Dapatkah kita bicara mengenai gagasan bahwa t#wla adalah segala
sesuatu yang Anda harus bertumpu padanya?

Anda sepertinya merasa bahwa terkadang saya tatak @apa yang saya
lakukan atau bahwa saya mengatakan hal cantik tgakesan bodoh.

Mari kita bicara mengenai bayaran saya untuk b@aermenit karena
nampaknya itu menjadi perhatian Anda.

Konselor menunjukkan kepercayaan dirinya sekaljgerhatian jujurnya
untuk individu yang dihadapinya secara lemah lenttaip tabah dan membantu
perempuan itu dengan sangat hati-hati menelusiayah yang menakutkan. Dia
bisa atau tidak bisa semakin jauh pada saat tapitdia mengajari kepada wanita
itu sesuatu yang sangat penting—yaitu, bahwa iailkéseorang konselor yang
perhatian dan tegar, cepat atau lambat, dia akars Im@engkonfrontasi ketakutan
terdalamnya.
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Defense mechanism yang umum

Orang yang mempelajari atau melakukan konselinggetahui apa yang
dimaksud dengadefense mechanism. Mereka mengetahui nama dan definisinya.
Tetapi pengetahuan akademis mengenai pertahanasedaah pengetahuan yang
berhasil terhadap mereka sangatlah berbeda. Konsllpat familiar secara
intelektual terhadapdefense mechanism; akan tetapi sesi konseling mereka
mungkin penuh dengandefense mechanism, meskipun konselor tidak
menyadarinya. Konselor berulang kali bertemu dendeafense mechanism
berikut, baik pada diri orang yang mereka temuantakonseling maupun pada
diri mereka sendiri.

Represi. Represi adalah pikiran atau perasaan diganggu diitaterupsi
sebelum mencapai kesadaran. Seseorang dalam kgnskdpat meyakinkan
konselor “saya tidak marah karena Anda membatglajnkita pekan lalu. Anda
memerlukan satu hari libur seperti orang lain.” rigataan itu sendiri dapat
menjadi sebuah indikator represi atau hal itu mimbknar adanya. Komunikasi
non-verbal yang menyertai pernyataan sering kalmbegikan tanda yang
membuka rahasia bahwa represi bekerja. Jika ingdim@&ngatakannya dengan
sedikit terlalu riang, penuh perjuangan, dan biashajtu menandakan kemarahan
yang ditekan.

Berdasarkan situasi, seorang konselor boleh begrhamapat
mempergunakan hubungan pertentangan antara panyddém komunikasi non-
verbal yang menyertainya atau hanya menandainya keéambali kepadanya
kemudian. Jika konselor berhubungan dengan haksgegera mungkin, dia akan
mulai dengan sebuah pendekatan yang umum dan naémgakdengan sesuatu
yang lebih khusus. Sebagai contoh, konselor mungkingatakan “Banyak orang
merasa marah ketika konselornya membatalkan japgkah ada bagian dari diri
Anda yang merasa agak marah?” orang itu mungkinana “Sebenarnya saya
tidak sampai kepada hal itu, tetapi sekarang Andaymggungnya, saya sedikit
kesal.” Dengan dorongan secara halus, individu tddmasentuhan dengan

kemarahan dan menjadi mampu mengkomunikasikannya.
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Di sisi lain, orang mungkin merespon, “Tidak. S#pgang saya katakan,
saya dapat mengerti mengapa Anda memerlukan satuliha. Jika tidak
demikian, saya merasa bebas bahwa saya tidak petlkng.” Kemudian,
berdasarkan situasi, konselor dapat meninggalkarhadaam itu atau
melanjutkannya “Alasan saya bertanya adalah kam@maaknya Anda mencoba
untuk meyakinkan saya bahwa Anda tidak merasa mkaaéna itu saya bimbang
apakah Anda merasa, Anda tidak seharusnya mempdisaan itu”.

Individu itu mungkin merespon “Sebenarnya, Andaahelimelakukan
banyak hal untuk saya, sepertinya saya merasa bshyeatidak memiliki hak
untuk merasa marah kepada Anda, hanya karena Amtiawvatkan satu sesi.”
Pernyataan ini menghadirkan sebuah kemungkinan yelag bahwa, dengan
sebuah ijin kecil dari konselor, individu akan dapaenurunkan beberapa
perasaan. Atau individu bisa saja menjawab “Sebega saya katakan kepada
Anda dua kali, saya tidak marah. Ini terdengaraednda menginginkan saya
untuk marah, tetapi saya yakinkan Anda bahwa sdgk marah!”

Pernyataan ini adalah pernyatadoor-closing; karena itu, konselor akan
lebih baik mendorong sebuah topik tersebut, tetepap waspada terhadap
kebocoran alam bawah sadar yang akan mengindikalstdawva seseorang marah.
Sebagai contoh, individu mungkin menyatakan “Andar mlengan interval dua
minggu, saya akan memiliki sesuatu yang saya luapéaat kata-kata saya,
padahal saya tidak memiliki apapun untuk saya akaar. Kenapa hari ini Anda
tidak bicara untuk sebuah perubahan?”

Di sisi lain, bisa saja terdapat kebocoran yang tetamati, yang
mengindikasikan individu terlalu takut untuk kehign represi atau untuk tidak
merepresikan perasaan apapun.

Kenyataannya, konselor tidak dapat menghentikaivithd pada setiap
pertemuan dan menyelidikiefense mechanism mereka; bagaimana pun konselor
dapat menyadari bahwa individu mendapati diri merekndiri berada dalam
masalah dengan merepresikan hanya sedikit pikiramiddan sedikit perasaan di
sana. Seperti halnya mereka membiarkan debu t@duda bawah permadani,

mereka mulai berpindah darinya, menyakiti diri nkarsendiri dan semua yang
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terdekat dengannya. Jika seorang konselor dapagajakan individu dalam
situasi “di sini dan sekarang” untuk membawa paltidebu dan berdamai
dengannya, di sana akan lebih banyak transfergpatajterhadap situasi di luar
konseling. Sehingga ketika seorang suami pulatay tan mengatakan “saya
minta maaf saya pulang telat untuk makan malang bayap kamu tidak marah,”
mungkin istrinya sekarang mengatakan “sebenarnya saarah, dan inilah
alasan-alasannya.”

Konselor dapat juga menggunakan represi untuk chehigi gagasan,
motif, dan perasaan yang mengancam. Contohnyaarsgdionselor mungkin
memiliki perasaan seksual terhadap perempuan iggrgunya dalam konseling.
Daripada menerima dan menyelesaikannya secara rukiist dia
merepresikannya. Hal ini karena dia menghindariktageksual, atau untuk
menciptakan sebuah situasi yang mengarahkannyanelgarankan perempuan
yang ditemuinya itu menemui konselor lain. Jadikeeperasaan seksual alam
sadar dapat menimbulkan kecemasan bagi dirinya, mdina dia bisa
menyelesaikan secara  konstruktif, represi dariagman seksualnya itu
mengakibatkan sabotase hubungan konseling.

Penyangkalan. Penyangkalan adalah ketidakmampuan untuk memaham
aspek-aspek realitas yang mengancam. Berikut dalah sebuah contoh
penyangkalan pada individu dalam konseling.

Individu : baru-baru ini Anda selalu menemui saya di sore Aada pasti
lelah harus mendengarkan saya pada saat itu.

Konselor : Apakah saya terlihat lelah ketika kita bertemu?

Individu : Oh, tidak! Tidak, bukan itu maksud saya. Tidalaksud saya,
pasti sulit untuk mendengarkan masalah seseoratejalsehari yang
panjang.

Konselor : Anda merasa bahwa mungkin konsentrasi saya degukrian
pada waktu ini?

Individu : Tidak, maksud saya hanya bahwa ini pasti sutitkuAnda.

Konselor : Mungkinkah Anda merasa bahwa saya seperti tida#trileratau

enerjik ketika kita bertemu?
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Individu : Tidak, saya tidak ingin ambil pusing tentang itliar saya
ceritakan mengenai apa yang terjadi pada sayarmpagi

Bergantung pada situasi, konselor dapat melanjutkarbungan
penyangkalan. Sebagai contoh, konselor bisa makeat“baiklah, mengapa
tidak kita habiskan waktu sempit yang tersisa kargsya peduli terhadap Anda.
Jika Anda memiliki pilihan, maukah Anda memilih viakyang lebih awal?” atau
konselor dapat menjatuhkan masalah, baik karenauheénderung tidak penting
dibandingkan dengan masalah-masalah yang akanagiimya di dalam sesi atau
karena konselor merasa akan menghasilkan jika messhga di lain waktu.

Konselor dapat juga menggunakan penyangkalan. &gomadividu
mungkin mengatakan “mengapa konseling sangat membikga? Anda harus
menerima bahwa Anda memasang tarif yang kejam,ifpaga jika saya tidak
memiliki uang? Apakah Anda mau tetap menemui saya&arahan berkobar-
kobar pada konselor, yang merespon dengan suag tgatahan, muka yang
memerah, dan senyum yang dipaksakan “Anda pedofjatebiaya konseling?”
individu merespon “apakah Anda marah karena sayaanyakan hal itu?”
Konselor merespon dengan cepat “tentu saja tidakhadlalah pertanyaan yang
sangat beralasan. Jangan khawatir. Jika saya nsangh akan mengatakannya
kepada Anda.” Masalahnya adalah bahwa individu g hal itu, dan
konselor tidak. Konselor mengajari individu, secéaagsung, dan bagaimana
menggunakan penyangkalan untuk menghindari kenyatgang tidak
menyenangkan.

Proyeksi. Pertahanan proyeksi memiliki dua fungsi. Pe#aproyeksi
mengalihkan kesalahan atas kekurangan, kesalahan, ketlakuan buruk
seseorang kepada orang lain. Kedua , proyeksi mgkmkan seseorang
menghubungkan pikiran, hasrat, dan impuls yangtipat diterima atas diri
mereka kepada orang lain.

Seorang wanita yang telah menikah mengatakan kepauselor bahwa
dia secara serius mempertimbangkan upaya untuk akbmg sesi konseling
karena dia tahu bahwa konselor berpikir bahwa drasimeninggalkan suaminya,

dan dia merasa bahwa ia tidak pernah mau untukkoegdanya. Pada faktanya,
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konselor tidak condong ke satu arah atau yang yainn Perempuan itu
memproyeksikan kepada konselor permohonan yandk tidasadari untuk
meninggalkan suaminya. Dalam memproyeksikan panasa kepada konselor,
dia dapat menghentikan konseling sebelum dia meikearl pengakuan dan
menerima permohonannya untuk meninggalkan suaminya.

Proyeksi adalah sebuah pertahanan yang tersediedbpgl para konselor.
Sebagai contoh, para konselor dapat dengan mudayatabkan seseorang dalam
konseling karena tidak adanya kemajuan. Para lmndapat meyakinkan diri
mereka sendiri bahwa kalau saja individu “lebimtetivasi”, “lebih aktif’, “lebih
matang”, atau “lebih bertahan”, konseling akanHabiengalami kemajuan secara
menyenangkan. Tetapi pertanyaan pertama yang #apatlor ajukan adalah
“apakah yang dapat saya lakukan dalam membantuduodagar tidak keluar dari
jalur?”

Konselor juga menggunakan proyeksi ketika merekangmagbungkan
perasaan atau motif mereka kepada seseorang daleseling. Sebagai contoh,
seorang konselor dapat berkata kepada seseoraag danseling “saya telah
memberitahukan beberapa sesi yang lalu bahwa Aertiaat membentuk jarak
emosional di antara kita.” Pada faktanya, adalats&or yang menghindar secara
emosional karena ia mulai merasa tertarik secaraopal dengan seseorang
dalam konseling dan merasa takut akibatnya.

Rasionalisasi. Rasionalisasi memungkinkan seseorang untuk nikaga
alasan logis yang dapat diterima secara sosiakuntembenarkan perilaku dan
juga untuk memperhalus ketidakpuasan atau kegag8lankut ini adalah sebuah
contoh bagaimana seseorang dalam konseling dapasiomalisasi.

Seorang perempuan berkata kepada konselornya fsag@atalkan janiji
kita untuk bertemu pekan lalu karena ibu saya sdkit saya merasa tidak dapat
meninggalkannya sendirian. Selain itu saya juga iflemmasalah dengan mobil
saya, saya merasa jika mobil saya rusak, itu akagat menciptakan banyak
masalah bagi saya. Dan saya harus belajar unbwiakeijian akhir malam itu.”

Konselor menyadari bahwa tidak satupun dari aldsesebut terdengar

sah, dan sejumlah tindakan itu menegaskan perdsalawa masih terdapat
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banyak hal untuk dapat membatalkan perjanjian ddeapyang diceritakan
perempuan itu kepada konselor dan mungkin kepaaeyaisendiri.

Konselor dapat merespon “tampaknya hari selasa l@logadalah hari
yang penuh. Tetapi saya ragu apakah ada sesuagutgmasa baik untuk Anda
apabila anda menghadiri konseling pekan lalu, npeskiika tidak satupun dari
kejadian-kejadian itu terjadi.” Jika alasan nyatdud membatalkan perjanjian
berada di luar alam sadar, respon ini dapat meragnya ke kesadaran. Jika
alasan sebenarnya lebih jauh dari kesadaran, ada@h banyak usaha yang
diperlukan.

Para konselor dapat juga menggunakan rasionaldalam konseling.
Contohnya, seorang konselor mungkin menerima sebatdtian dari seseorang
dalam konseling yang menyatakan bahwa ia mengt@ntiknseling karena dia
pikir dia justru menjadi lebih buruk. Untuk mempaids ketidakpuasan dan
kemungkinan bahwa dia melakukan kesalahan terhadapg ini, konselor
meyakinkan dirinya sendiri bahwa motivasi orangebut untuk konseling adalah
kurang dan bahwa lebih baik baginya untuk mengakbinseling dengan segera
daripada membuang lebih banyak waktu. Hal ini megkunkan konselor untuk
menghindari pertimbangan situasi lebih lanjut. kkaselor terkunci pada realita
secara jujur, dia mungkin mengerti alasan daritaatyang diterimanya dan
menghubungi orang tersebut. Mereka mungkin dapatemakan satu waktu
lebih banyak untuk mendiskusikan situasi, dan keyapuntuk menyelesaikan
kembali masalahnya. Apapun keputusan akhir dangtarsebut, konselor akan
dapat mempelajari sesuatu dan merasa lebih bagadesituasi itu.

Intelektualisasi. Seseorang menggunakan intelektualisasi  untuk
mengganggu atau memutus respon-respon emosionattiserarah, sakit hati,
takut, atau bersalah dari kejadian yang menyebalyanContoh berikut ini
menunjukkan intelektualisasi dari seseorang dalansdéling: “saya sangat marah
ketika tunangan saya putus dengan saya pekandtdpi sekarang saya melihat
situasi secara jauh lebih jelas. Dia adalah gadisjanyang menggunakan caranya
sendiri terhadap lelaki dan membuat semuanya jegphdanya. Dia menarik bagi

saya ketika saya masih pada tahap ketergantungarcide& kami; jadi saya
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menjadi budaknya. Permohonannya adalah perintahh &aya. Tentu saja,
semakin saya memanjakannya, semakin dia memuja sbgtapi berada dalam
perguruan tinggi sangat meningkatkan kedewasaan sagya bukan lagi seorang
remaja yang matanya berbintang-bintang. Saya mgimjian seorang wanita
yang matang yang menginginkan seorang suami urgdhkubungan dengannya
dan bukan seorang ayah yang mau bermain dengaridigasecara nyata tidak
dapat mengurus perubahan itu dalam diri saya; p@idi berusaha untuk
menemukan lagi orang lain untuk dapat diperintdhya tidak dapat mengatakan
kepada Anda betapa beruntung saya bahwa hal ijadtesebelum kami
menikah.”

Lelaki muda ini telah menggunakan intelektualitasoyptuk memutuskan
perasaannya dari kesadaran. Dia mengalami sakityhagg mendalam bahwa
tunangannya putus dengannya. Dia merasa bingutes idekuat, kehilangan,
dan dendam. Konselor harus melakukan jahitan begsikologis—yaitu
menemukan perasaan-perasaan terputus dan mengaké@mpali dengan kejadian
yang berkaitan. Hal ini akan memungkinkan lelakidanitu bersentuhan dengan
perasaan sehingga ia dapat menghadapinya secdwradeitruktif.

Konselor juga dapat berintelektualisasi dalam hgbaan konseling,
seorang individu dalam konseling menyatakan “sayaat tertekan hari ini, dan
saya tidak tahu mengapa. Tetapi ini adalah perteatiaya saya merasa bahwa
sepertinya akan menyenangkan untuk mengalami pgnyaknatikan dan mati.”
Intelektualisasi konselor menjawab “baiklah, sekgr&nda perlu tahu mengapa
Anda tertekan. Ingat kita pernah berbicara sebefammengenai bagaimana
kemarahan yang ditekan dapat menyebabkan depreda warah kepada suami
Anda, tetapi Anda merasa jika Anda mengatakan #pakanya, dia akan
meninggalkan rumah dan mabuk-mabukan lagi. Anda biekan dirinya
membohongi Anda secara terselubung dengan masaluksmabukannya.
Selama Anda melakukannya, Anda akan tertekan.”

Pada kenyataannya, konselor mungkin saja waspduzdeg peningkatan
depresi wanita tersebut. Tetapi daripada bersentdleagan ketakutan ini dan

membagi perhatian personal, konselor memberikarsgfauah pelajaran dan
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secara efektif mengacuhkan perasaannya daripadaggomeskannya untuk
membantu perempuan itu.

Reaksi formasi. Reaksi formasi memungkinkan seseorang untuk
melarikan diri dari perasaan atau hasrat yang nstggu dengan
mengasumsikan lawan dari perasaan itu. Contohkuierni menunjukkan
bagaimana pertahanan ini dapat digunakan oleh rsegpalalam konseling.
Seorang wanita berkata kepada konselornya “Ingarpkalu ketika saya katakan
saya tidak berpikir bahwa konseling dapat membaata sedikit pun; faktanya,
saya pikir ini membuat saya lebih buruk? Baiklalgyss telah sangat
memikirkannya selama pekan ini dan membuat sayaadani hal itu meskipun
harus saya katakan bahwa Anda telah menunjukkammkd) kemajuan yang
hebat yang saya buat. Perhatian saya sekarandnadatanjukkan apresiasi saya
kepada Anda secara tepat.”

Perempuan ini telah menakut-nakuti dirinya sendgmgan kejujurannya
dan mengantisipasi untuk ditolak oleh konselor,esephalnya orang tuanya
menolak dia ketika “terlalu jujur’. Dia dengan cepaengganti dan menjamin
bahwa dirinya bukan hanya tidak ingin ditolak tetamin diterima melebihi
apapun.

Konselor dapat membantu perempuan tersebut dengaespon “saya
pikir Anda mengatakan beberapa hal penting pekian d@an saya khawatir kita
akan kehilangan hal-hal tersebut jika kita bergétaktopik selanjutnya. Saya
yakin Anda memiliki alasan yang bagus untuk apagyAnda katakan, dan itu
akan membantu kita kembali dan menggali lebih blarha tersebut.” Respon
seperti ini akan membantu perempuan tersebut unarkpertimbangkan kembali
bagaimana dia biasanya berpindah dari perasaasgagrayang benar-benar ia
rasakan kepada lawan dari perasaan-perasaan teusgblk tujuan menghindari
tanggung jawab terhadap perasaan-perasaan tersebut.

Para konselor juga dapat menggunakan reaksi formdeieka dapat
menjadiover-protective untuk menyembunyikan perasaan terdalam mereka untuk
tidak memperdulikan. Mereka bisa jadi optimistikuknmenutupi perasaan kecil

hati mereka. Mereka mungkin menjadi terlalu mengadaasi untuk menutupi
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perasaan tidak suka mereka. Mereka dapat menjatiklutekuat untuk
menyembunyikan perasaan lemah mereka. Mereka daeajadi terlalu aktif
sebagai kompensasi dari rasa jenuh mereka. Magaladalah bahwa perasaan
terdalam para konselor ini akan secara halus muteulpermukaan dan
mencemari upaya konseling mereka.

Introyeksi. Introyeksi terjadi ketika seseorang mendapathian-nilai
atau opini-opini orang lain, meskipun begitu nildai tersebut bertentangan
dengan sikap-sikap yang telah dipegangnya. Dengdakirkan hal itu, seseorang
menjadi seperti orang lain untuk tujuan menururk@remasan dan untuk merasa
lebih aman.

Seorang lelaki dalam konseling mungkin memilikisala yang baik untuk
merasa bahwa ia adalah seorang homoseksual, nesk{idn dia merasa sangat
tidak nyaman mengenai hal itu. Konselor mengatdaoadanya bahwa dirinya
tidak berpikir bahwa lelaki itu adalah seorang heeksual, malahan ia
memandang bahwa hal tersebut adalah keterlambasain pgrkembangan
psikoseksual. Konselor menyatakan hal itu dengacaga diri dan secara nyata
ingin mempercayainya. Lelaki itu mirip dengan kdasetakut terhadapnya pada
tingkat tertentu, dan kekurangan kekuatan psikelogntuk tidak sepakat
dengannya. Tidak perlu waktu lama bagi lelaki itotuk mengadopsi opini
konselor dan melepaskan apa yang selama ini mepg@gtlanan menuju usaha
mendapatkan orientasi heteroseksual yang seringoomya frustrasi.

Pertahanan ini terlihat sebagai sebuah kesepakgag baik dalam
konseling, tetapi ini melewatkan “kerja sama”, “masi yang baik”, dan
“positive transference”

Konselor juga dapat menggunakan introyeksi. Seegaraungkin dengan
marah berkata kepada konselor “kita harus melakgkanatu sekarang terhadap
konselor anak saya, sekarang karena dia menggamgdusaya. Saya tahu Anda
semua sama-sama konselor yang saling melekat sata kin; jadi saya tidak
berharap Anda sepakat dengan saya.”

Konselor menjawab “Baiklah, karena saya adalahasepkonselor yang

perhatian terhadap metode yang digunakan oleh koraétri Anda. ljinkan saya
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melihat apakah kita dapat menyusun sebuah renoatekan sehingga kita dapat
menghentikan situasi ini seawal mungkin.”

Individu dalam konseling pada situasi ini sangaatkdan mengancam
konselor. Seorang konselor yang tidak melakukaroyeksi dapat mengatakan
“Saya memiliki dua reaksi untuk yang baru Anda kata Satu adalah bahwa
saya marah karena Anda berpikir saya tidak dapatbak konselor meski jika
saya berpikir bahwa dia salah. Yang kedua adal&lwé®aAnda terlibat secara
emosional pada titik ini; sehingga saya pikir kikerus berupaya untuk
memisahkan fakta dari perasaan dan persepsi Aredikakkita melakukan hal ini,
Anda akan merasa lebih percaya diri bahwa apapug yada lakukan akan
pantas dan menolong.” Malahan konselor memihakigongang agresif dan
mengintroyeksi pendapatnya untuk mencegah ketegadgagan respon yang

dapat dibuat secara jujur.

DEFENSE TACTICS

Sebagai tambahan untudefense mechanism yang klasik, orang dapat
menggunakan taktik lain untuk menghindar dari kesan menghadapi diri
mereka sendiri, untuk menjaga seseorang dalam jgmak aman, dan untuk
menangguhkan penerimaan tanggung jawab untuk keri@ereka. Meskipun
berbagaidefense mechanism dandefense tactic memiliki tujuan umum yang sama,
mereka ditampilkan dalam perilaku yang berbdakiense mechanism dilakukan
lebih kepada tujuan intrapsikis; di mana merekaindahgi orang dari bagian-
baigan mereka yang mengancadb&fense tactic juga mencegah seseorang dari
menemukan bagian yang mengancam dari individu. 8ergta lain,defense
mechanism lebih berorientasi kepada perlindungan intrapeakodan defense
tactic lebih berorientasi kepada perlindungan interpeakon

Berikut ini adalah salah satu bentdkfense tactic yang paling sering
ditemui dalam konseling. Seperti halnglefense mechanism, orang yang
menggunakan perilaku ini dapat tidak menyadari rsefpeya dari fungsi
pertahanan mereka atau hanya menyadari sebagiadaganan perlindungan
perilaku yang disediakan.
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Diskusi ini berfokus pada individu dalam konselidgn bukan pada
konselor. Meskipun konselor juga dapat menggunafiefense tactic, yang
didiskusikan di sini adalah yang lebih sering digkem oleh individu dalam

konseling.

Memuji

Individu di dalam konseling menempatkan konseloukrdipuji. Sikap
individu terhadap konselor adalah “saya sangat egunmi, percaya, dan
menghargai. Katakan kepada saya apa yang haruslaay@an dan saya akan
melakukannya.” Sejauh individu dalam konseling dipéikan, dia akan secara
realistis akan mengakui kebijaksanaan, sikap gk keahlian dari konselor.
Bagaimanapun, pada tingkatan yang lebih dalam, mememiliki tiga fungsi
pertahanan.

1. Menempatkan konselor di bawah individu, membuatsktr sulit
untuk mengkonfrontasi individu secara langsung.abitka yang mirip dengan
hal itu adalah anak yang dicintai dengan ayahnggaBnana mungkin sang ayah
memunculkan kenyataan yang membuat cemas untuknyenakang begitu
mengaguminya? Ketika sang ayah melakukannya, relakssi anak adalah “dan
saya pikir ayah sangat mencintai saya.” Dalam hganrkonseling, individu yang
memuji berusaha untuk menyerang kesepakan dengaselko: “Saya akan
mengagumi dan menghargai Anda selama Anda tidakkuk&n apapun untuk
meningkatkan kecemasan saya.”

2.Individu yang berada pada posisi inverior terhadkpnselor
menjelaskan perannya mengikuti saran dari konsekwnselor berupaya untuk
membiarkan individu mencari penyebab dan solusii daasalahnya, yang
ditemukan dengan jawaban “Saya tidak tahu jawalaanpeértanyaan ini. Itulah
alasannya saya menemui Anda—Anda adalah ahli; Aadarusnya memberitahu
saya apa yang harus saya lakukan.”

3.Karena individu ini menghadiri konseling untuk mapdtkan jawaban
dari masalahnya, dia tidak tertarik untuk dianalidai berarti bahwa konselor
tidak diijinkan untuk bertanya motivasi atau peeas®a atau untuk menawarkan
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pemahaman, interpretasi, atau umpan balik apapuny yekan menciptakan
kecemasan.

Pada waktu yang singkat, konselor menemukan batamsaha untuk
bekerja sama dari pujian yang ada. Konselor yalads hati-hati dapat terjebak di
dalam dinamika ini dengan membiarkan diri merekadse untuk terbawa oleh
rasa hormat dan kepatuhan. Mereka dipuji dan meakawaberbagai saran.
Bagaimanapun cepat atau lambat mereka dihadapkda kenyataan bahwa
individu tidak tumbuh dalam cara yang substanfdils&onseling dimulai.

Konselor yang membantu adalah mereka yang menghk#éanpujian atas
diri mereka sendiri sesegera mungkin. Sebaiknyathalimulai pada sesi awal,
dimana masih dalam semangat yang mereorientasiduadmengenai peran yang
pantas dari konselor. Mungkin terdapat masa di niadgi@idu akan mengulang
usaha untuk mengangkat kembali konselor sambil erangakan alasan untuk

melakukan resistensi.

Humor

Meskipun humor adalah sehat dan memiliki dampalg y@rmanfaat, hal
itu lebih sering digunakan dalam konseling sebagéfiuah pertahanan. Humor
dapat digunakan sebagai sebuah perilaku bertaliam diga cara.

Pertama, ini dapat digunakan untuk menggelincirdaramika penting
dalam konseling. Sebagai contoh, seperti ketikesédmn membawa individu ke
tepi jurang pemahaman yang penting, dia membuatabelxata-kata humor,
kemudian menggelincirkan dinamika. Konselor sekgraremiliki pilihan yang
berhubungan dengan sifat defensif dari humor, yamgk itu dia akan terlihat
sebagai orang yang “terlalu serius”, atau ia ddgapartisipasi dalam humor,
merasionalisasi bahwa individu tidak siap untuk gleaman itu.

Kedua, humor dapat digunakan untuk mengekspre&igararahan kepada
konselor. Ini biasanya dilakukan dalam bentuk gamaltthanya bercanda”.
Seseorang sambil tertawa mengatakan kepada koris@druhan, Anda terlihat
lebih tertekan daripada saya. Adakah yang bisa lsky&an untuk Anda? Ha, ha,
ha, saya hanya bercanda.” Dengan melukiskan kewmrarahelalui humor,
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seseorang tidak perlu memikul tanggung jawab uperasaan marah, dan pada
waktu yang sama, konselor tidak bisa merespon d&tmmarahan karena orang
tersebut mengatakan bahwa dia “hanya bercanda.’sé{on memiliki pilihan
membiarkan komentar itu berlalu, atau tertawa tapakomentar itu untuk
membuktikan bahwa dia adalah “orang baik”.

Ketiga, humor dapat digunakan untuk menyembunyikagrbagai
kecemasan yang mendalam pada seseorang. Jumlahud@i dan gelak tawa
beberapa orang diperlihatkan selama sesi pertensegara langsung yang
berkenaan dengan jumlah kecemasan yang mereka amasaklereka
menghubungkan ingatan dan kejadian yang menyakdkaigan gelak tawa dan
senyum yang lebar. Mereka mengatakan kepada kon&kn kemudian ayah
saya memukul ibu saya” seolah-olah hal itu jugaupa&kan bagian dari sebuah
gurauan. Humor yang dibuat-buat pada orang iniukdse situasi yang
melindunginya dalam sebuah cara yang sering kilktmembantu dari perasaan-
perasaan yang menyakitkan. Orang-orang sepeliekerja dalam prinsip “Jika
saya tidak tertawa, saya akan menangis.”

Para konselor dapat tersenyum bersama orang-oepegtisini atau secara
lembut mengkonfrontasi mereka dengan ketidakcocakdéara apa yang mereka
katakan dan rasakan dengan humor mereka yang gepuba-puraan.

Kesediaan menyetujui

Beberapa orang dalam konselor sangat bersedia tognyedi mana
mereka setuju dengan semua yang dilakukan daraélatkonselor, tidak peduli
apakah hal tersebut negatif atau belum dibuktikelmekarannya. Mereka terlihat
terus menganggukkan kepalanya dalam sebuah pei@etujwalaupun
sebelumnya konselor telah mengatakan banyak hakutisepakati atau tidak.
Kesediaan untuk menyetujui memiliki tiga fungsitpbanan.

Pertama, menghindari ketegangan atau konflik yanghcel antara
individu dan konselor. Individu tersebut memiligleransi stres yang rendah dan
mengatur untuk melarikan diri dari berbadé#e stress yang umum dengan
kesediaan menyetujui. Bagaimanapun, stres adelalah katalis yang penting

29



untuk berkembang, dan untuk tingkatan stres séiaariyang dihindari individu,
akan membuat mereka stagnan atau mundur.

Kedua, kesediaan menyetujui dapat berhasil menyamaiapa seseorang
sebenarnya. Selama individu sepakat dengan kaonskdotidak perlu membuka
rahasianya dan membuat sebuah deklarasi secammplerdJpaya konselor untuk
berhubungan dengan individu membelokkan pernyasegerti “saya mengerti,”
“saya sangat ingin membantu tetapi saya tidak jalvaebannya,” dan “saya benci
untuk menerima hal ini, tetapi saya rasa Anda bén&ikap individu yang
bersedia menyetujui terhadap konselor adalah “Amémgatakan kepada saya
siapa saya, dan saya akan sepakat dengan Andahandlbiarkan saya memberi
tahu siapa saya sebenarnya, dan saya akan sepalgandAnda ketika saya pikir
Anda benar dan tidak sepakat ketika saya pikir Asadah.”

Ketiga, kesediaan menyetujui membebaskan individu gengambilan
tanggung jawab untuk sebuah keputusan. Selamay desgebut sepakat dan
bekerja sama dengan konselor, mereka tidak perlmbuat keputusan mereka
sendiri, yang dapat atau tidak dapat menyenangiaseior.

Satu indikasi bahwa kesediaan menyetujui individialah sebuah
pertahanan yaitu ketika kesepakatan dengan konseéék menampilkan diri di
luar ruang konseling. Sebagai contoh, seorangildkengan sepenuh hati sepakat
bahwa dia harus melawan atasannya, sesuai dengayaap diarasakannya dan
mungkin menghabiskan seluruh sesi untuk mempdsnperlawanan tersebut.
Pada sesi selanjutnya, lelaki itu tidak menyebutariawanan karena dia lupa
mengenai itu dan sesegera mungkin ia meninggalkamok konselor. Dengan
kata lain, individu yang bersedia menyetujui merasdowa sepakat dengan
sesuatu adalah sebaik melakukannya; khususnyaaké@k itu menurunkan
kecemasan dalam sesi konseling.

Keriangan

Orang dewasa dapat menjadi riang dalam sejumlah, @mua itu
merupakan dampak perilaku masa kanak-kanak yangrjbekktif, dan masih
bekerja, untuk menyelamatkan mereka menghadapdatgtantasan perilaku

mereka. Perilaku riang sering kali ditampilkanasacon-verbal dan melibatkan
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mata, mulut, goyangan kepala, dan gestur atau sikayh. Perilaku-perilaku
non-verbal tersebut mengkomunikasikan pesan seperti

Oh, lagi-lagi saya menjadi bodoh.

Ya Tuhan, apakah Anda benar-benar berpikir saydindak dengan

tujuan tersebut?

Saya tahu tidaklah baik bagi saya melakukan hal tapi itu

menyenangkan.

Oh, sial! Saya berusaha keras tapi saya membuonaiasgya berantakan.

Oh, Anda tidak akan marah kepada saya, bukan?

Saya tahu bahwa terkadang saya nakal, tapi sagia iermaksud untuk

menyakiti siapapun.

Mari berhenti untuk bersikap serius; mari kita baimmain untuk

sementara waktu.

Tingkah laku yang riang menunjukkan fungsi pertamamerikut ini.
Pertama, ketika seseorang menerima diri merekagaelbsang yang riang, itu
menyembunyikan perilaku mereka yang nyatanya dd#truBukannya
menghadapi kerusakan yang mereka lakukan kepadandneka sendiri dan
orang lain, mereka cenderung melihat perilaku neergéklam cara yang semi
humoris. Karena mereka tidak lagi serius denganmreka sendiri, kecemasan
mereka sering kali meningkat ketika hal itu akanmoivasi mereka untuk
mengubah perilaku mereka.

Kedua, perilaku riang mereka dimaksudkan untuk mgakbkonselor ke
dalam upaya melindungi dan menikmatinya, sepettiiasg) anak. Mereka dapat
menawarkan sebuah bujukan yang menggoda sepedi fagri kita menjadi
riang bersama-sama.” Konselor tertarik untuk nan bergurau dengan orang
tersebut. Tujuan dari dinamika ini adalah agarsktor membebaskan peran
mereka dan membiarkan orang-orang tersebut untu&njatkan perilaku tidak
bertanggung jawab mereka.

Ketiga, perilaku riang sering kali menempatkan lebms pada situasi
tanpa pemenang. Jika konselor menerima undangaunk umtrlibat dengan
keriangan, konseling tidak akan efektif, dan paddanya tidak akan terjadi. Jika
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konselor menolak bujukan tersebut dan berupayakuntenjelaskan fungsi
pertahanan dari perilaku, orang tersebut biasargrajok dan menuduh konselor
sebagai orang yang congkak atau tidak menyenangkan.

Menjadi bingung

Terkadang individu dalam konseling secara jujur merthatkan
kebingungan mereka. Bagaimanapun, banyak dari gebgan itu adalah sebuah
pertahanan yang bekerja untuk empat maksud:

1. Kebingungan bisa berperan sebagai tabir untuk ohehigi individu
menghadapi kenyataan yang tidak menyenangkan.g&ebtantoh, seorang lelaki
melaporkan tanda-tanda yang nyata bahwa istrimak tiagi mencintainya atau
menghargainya dan ingin mengakhiri perkawinan. Bagaapun, daripada
bersentuhan dengan perasaan tersakiti, takut, lblersdan kemarahannya, dia
melaporkan bahwa dia “sangat bingung dengan apg t&jadi.” Tingkahnya
yang bingung hanya sebagai penyangga antara disegdiri dengan perasaan
yang mengancam.

2. Selama individu dalam konseling mengalami kebingmpglia tidak
perlu melakukan apapun. Dalam contoh sebelummyams seorang lelaki tidak
dapat menyebutkan apa yang terjadi, dia tidak pleeanjak dalam melawan
kenyataan dari masalah perkawinannya. Akibatnya diamiliki sebuah
kepentingan yang tetap untuk terus mengalami kebiggn selama mungkin.

3. Kebingungan seseorang dapat menjalar dan menyabakaselor
menjadi bingung juga. Akibatnya, keduanya terjebdalam tabir menjadi sama-
sama tidak berguna dan jauh bergeser dari masatahsgbenarnya.

4. Kebingungan yang diperpanjang dalam konseling meadykcan
frustrasi baik pada individu maupun konselor. S@meembingungkan hal yang
dihadapi, semakin frustrasi mereka dibuatnya. kkgadi saling menyalahkan
atas hal-hal yang menyerang keduanya. Karena méerkutat dengan frustrasi
dan secara terselubung atau secara nyata menyalsaktasama lain, hal tersebut
membuat mereka bergeser dua tingkatan dalam upaygetesaikan masalah
yang menyebabkan munculnya masalah individu yamaddipi konselor.
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Bertindak bodoh

Bertindak bodoh berbeda dengan bebal atau dungdinésk bodoh
berarti, bahwa dalam tingkatan yang lebih dalardividu mengetahui apa yang
mereka lakukan dan apa akibatnya yang akan muraculpdrbuatan itu. Bodoh
berarti bahwa individu secara jujur tidak mampu regang makna dan
konsekuensi yang mungkin dari perilaku mereka.u $antoh dari berperilaku
bodoh terlihat pada seorang lelaki yang menghabiskgimlah waktunya dengan
sekretarisnya yang tidak menikah setelah beke&glama waktu tertentu, mereka
berkencan beberapa kali, dan meskipun sang sakreteyakinkan atasannya
bahwa dia tidak tertarik dengan pernikahan, samkgetais tidak mengencani
orang lain. Mereka menjadi terlibat secara memdalmik secara emosional
maupun seksual, dan sang perempuan mulai menekaq Isdaki untuk
meninggalkan istrinya dan menikahinya atau dia aksmutuskan hubungan
yang mereka jalani. Situasi ini memecah konsensasg lelaki dan membuatnya
cemas, dan ini adalah tekanan yang membawanya &agridonseling. Dia
meyakinkan konselor bahwa dia tidak punya maksudikumasuk ke dalam
kekacauan ini dan sekarang menginginkan konselmkunengeluarkannya dari
kekacauan itu. Meskipun berbagai tujuan peneltiga@ inteligensi yang masuk
akal, dapat menjelaskan kepada lelaki ini bahwaasitini dapat mereda tanpa
cara lain, yaitu keduanya sama sangat terkejut didam kehilangan seperti
halnya ketika keseluruhan situasi ini terjadi.

Contoh ini, digambarkan dalam tiga fungsi pertahabartindak bodoh.
Pertama, melindungi individu dari kenyataan yangneimakan kecemasan.
Lelaki itu ingin menghadapi kondisi perkawinannyang memburuk sekaligus
dia secara aktif dan ingin membentuk hubungan rémaengan sekretarisnya,
hasil dari semua itu hanyalah sebuah tekanan hetslt perduli bagaimana
semua itu mereda. Selama dia bertindak bodohakha mendapatkan kuenya
dan memakannya juga tanpa harus membayarnya.

Kedua, membiarkan individu untuk menghindarkanngai dari memikul
tanggung jawab untuk perilaku mereka. Ketika situais ambruk di hadapan

mereka, orang-orang tersebut dapat menunjukkarrdedwe dan mempertanyakan
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apa yang salah. Lelaki yang disebutkan dalam codiatias menjelaskan dirinya
sebagai seorang korban dari wanita maupun lingkunBartanyaannya kepada
konselor adalah “bagaimana hal itu dapat terjadafsaya?”

Ketiga, bertindak bodoh dan hasil destruktifnya alaperpusat pada
masalah yang palsu. Orang menjelaskan masalahbggaesebuah kenaifan atau
kebodohan. Dia meminta konselor untuk membuatigk naif dan lebih cerdas;
dengan kata lain dia ingin menjelaskan masalahnmdateakna intelektual. Pada
faktanya, bagaimanapun, dia tidak naif ataupun bptitapi ia ingin menerima
tanggung jawab.

Keputusasaan

Beberapa orang menampilkan diri mereka dalam komsesebagai
individu yang tak berdaya. Mereka melakukan inaoesatu atau semua dari tiga
cara: mereka tidak dapat menunjukkan apa yang chem@salah mereka; mereka
tidak tahu apa yang menyebabkan masalah terseiut;nzereka tidak tahu apa
yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya. Kilidedayaan adalah sebuah
pertahanan ketika dilakukan untuk satu atau learhfdngsi berikut:

1. Hal tersebut membujuk konselor untuk mengendalikadividu.
Individu ini menentukan peran konselor seperti memtéhukan apa masalah
yang dihadapi individu, apa yang menyebabkannyan daagaimana
penyelesaiannya. Dengan melakukan hal itu, inditersebut menggeser diri
mereka sendiri sebagai seseorang yang mengakibathkarberkontribusi kepada
munculnya masalah dan melewatkan tanggung jawalk umenyelesaikannya
kepada konselor.

2. Selama individu tersebut tetap tidak berdaya, nzereftak dapat
bergerak karena orang lain, termasuk konselor, tdapshasil membuatnya
bergerak ke dalam arah pertumbuhan. Sehingga aketi&kng-orang ini protes
karena mereka ingin menyelesaikan masalah mere&eekan juga meyakinkan
diri bahwa masalah mereka akan tetap sama, sgpagimereka inginkan.

3. Ini dapat menyebabkan konselor sangat setuju dendgandu, bahwa
individu yang dihadapinya tidak berdaya. Konselamgkin berusaha mengalah

kepada individu tersebut pada satu arah atau kaebali Setelah mengulang
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berbagai usaha dan meningkatkan frustrasi, kongelangkin menyerah dan
sepakat bahwa individu yang dihadapinya tidak bexdadal ini kemudian
menguatkan posisi individu, yang merupakan hal ysarggat diinginkannya dari
konseling.

Marah

Beberapa orang dalam konseling secara jujur maaahnemiliki sebuah
hak untuk itu. Bagaimanapun marah mempunyai tujurdok pertahanan. Marah
dapat berfungsi sebagai pertahanan dalam dua dedama ini dapat
menyediakan gangguan yang memadai sehingga onarniglak memikirkan apa
yang menyebabkan kemarahan atau langkah nyateaaggperlu dilakukan untuk
menyelesaikan masalah. Sebagai contoh, seorangpese bisa menjadi marah
karena suaminya meninggalkannya, sehingga yangliklimemuanya adalah
kemarahan. Dia tidak perlu mempertimbangkan komsiitya kepada masalah;
dia tidak perlu memikirkan apa yang harus dia lakukintuk membantu dirinya
sendiri dan anak-anaknya dalam menyesuaikan dimgate situasi baru. Lebih
mudah dan aman baginya untuk marah daripada meagh&eényataan dan
menanggulanginya sebaik mungkin.

Kedua, ketika individu dalam konseling menggunakaarah sebagai
sebuah pertahanan, mereka harus berperilaku ddegarut bahwa konselor
seperti melakukan sebuah operasi yang harus berusdhp melakukannya
terhadap pasien tanpa membuat sebuah goresan.-@Qeargyseperti ini berpura-
pura bahwa mereka meminta bantuan ketika merekanaasiya mengatakan
kepada konselor untuk meninggalkan mereka senBerbagai usaha untuk
menantang orang-orang ini yaitu berkonfrontasi dengrang lain dan berbagai
situasi yang menghalangi pertumbuhan mereka bertgngan beberapa versi
“tangani saya dengan anak-anak atau saya akan’jgwang akan tertinggal
dengan pilihan memperlakukan orang ini seperti gebuas Ming atau tong

dinamit.
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Kesalihan

Kesalihan berbeda dengan kepercayaan religi yamgt.séni dapat
terganggu dengan pembuatan keputusan yang selat gesikologis. Orang-
orang ini melakukan hal-hal yang merusak secar&olmgjis karena mereka
merasa bahwa agama mengatakan kepada mereka uelaikukan hal itu, atau
mereka menahan diri dari pembuatan keputusan yehgt secara psikologis
karena mereka merasa bahwa agama melarangnya.akgegenbukan mereka
yang mengarahkan kehidupan mereka, tetapi agamaka@rang-orang ini
menggunakan agama sebagai penjara daripada sedsgeah pengaruh yang
mencintai dan memberikan kebebasan terhadap kedndupreka. Posisi mereka
dalam konseling adalah bahwa mereka menderitaitétigk ada yang dapat
dilakukan untuk itu karena menentang keyakinan agaakan sangat
meningkatkan penderitaan mereka. Kesalihan maneiliipat fungsi pertahanan
yang melindungi orang dari kecemasan lebih lanjut.

Pertama, mereka mungkin menunggu Tuhan mengirimkereka
jawaban. Mereka berpartisipasi dalam konselingradt@dak serius karena mereka
merasa bahwa satu-satunya solusi akan datang ulaanT Semakin mereka tidak
percaya dan menggunakan konseling, semakin merekgatami kemunduruan
dan semakin mereka mengharap Tuhan menolong meyeka, lebih lanjut
menghilangkan diri mereka dari konseling. Merekadaki dapat membiarkan
konseling untuk membantu mereka, karena ini akammeagaruhi mereka bahwa
konseling dapat melakukan lebih dari yang Tuhaa lagkukan, dan pikiran itu
akan menciptakan kecemasan yang tidak dapat ditaer Apa yang muncul
menjadi takdir Tuhan adalah, dalam kasus ini, ssimga sebuah kecemasan yang
mendalam dalam menghadapi masalah. Jika Tuharadeogsung turut campur,
individu akan mendapatkan wahyu/pemahaman tanpdu perenghadapi
kenyataan ini.

Kedua, agama dapat menjadi sebuah pertahanan ketdwmbiarkan
individu untuk menekan perasaan-perasaan “pensh”deeperti marah, seks,
cemburu, dendam, ragu, dan tidak percaya. Oranggorai merasa bahwa

berhubungan dengan perasaan ini akan membuat eliekan lebih buruk daripada
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sebelumnya. Faktanya, jika mereka bukan orang yetigius, mereka akan
menciptakan alasan lain untuk tidak berhubungamgalerperasaan-perasaan ini
karena mereka terancam oleh perasaan-perasaan itu.

Ketiga, agama dapat digunakan sebagai pertahartzadés® pembolehan
bagi konselor untuk lebih dekat dengan mereka. d&vah umbul-umbul “Anda
harus menghormati kepercayaan saya,” orang-oranmenjaga konselor pada
jarak yang aman. Konselor yang berupaya untuk mgglarkan batasan dari
kepercayaan religius yang tidak sehat dari sesgdo@ntemu dengan beberapa
variasi respon “jika Anda sama religiusnya dengayas Anda akan mengerti
posisi saya.”

Keempat, orang-orang ini sering mendekati konselmgncari konselor
yang mempunyai kepercayaan religius yang samapitetareka tidak seperti
mencarinya karena kepercayaan mereka bertentamyeyaml apa yang terdengar
sebagai kesehatan spiritual dan psikologis.

Membujuk

Membujuk berarti bahwa seseorang menunjukkan nmasalag dangkal
kepada konselor, untuk melindungi mereka yang lem#mdalam. Dengan orang
seperti ini, para konselor harus menggunakan cameka melalui sebuah cara
medley dari masalah-masalah membujuk sampai mereka gihimmeaih hal yang
terdalam dan terpenting.

Sebagai contoh, masalah yang dimunculkan seoranmasisava adalah
bahwa dia tidak termotivasi secara akademis damalsdéasalah ini menguap di
bawah ujian, masalah berikutnya yang memasukkargarya adalah bahwa dia
memiliki masalah dengan ayahnya. Waktu dan enesgg ydihabiskan untuk
masalah ini tidak mengubah motivasinya yang renif&salah selanjutnya yang
muncul mengenai pacarnya, teman sekamarnya, styddan akhirnya dengan
kesedihan mendalam, dia menyinggung kecemasan ke&sad. Hal itu dengan
resolusi atas masalah terakhir bahwa dia menjadiotévasi dan melaporkan
dengan menunjukkan minat yang aktif dalam kegisajar dan bersosialisasi.
Konseling kemudian dihentikan karena tekanan yanmjdkkan lelaki itu telah

lenyap. Mungkin saja konselor berhasil menyelesaikarget bujukan yang
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sebenarnya. Ini juga bisa berarti, bahwa kecemiasamoseksual seseorang adalah

masalah yang memikat dan dia menjadi lebih baiker@rkonselor makin dekat

secara membahayakan terhadap masalah sebenarnya.

Masalah sebenarnya adalah bahwa lelaki muda tadayse bahwa untuk
menjadi berguna dia harus menjadi seorang yangesukgcara pekerjaan,
menikahi wanita yang cantik, dan memiliki keluargesar. Jauh lebih dalam,
bagaimanapun, dia tidak ingin menjadi seseorang yarkses besar. Dia akan
lebih  memilih untuk memiliki pekerjaan yang nondasional yang akan
memberinya penghasilan yang sedang dan membermymls kesepakatan yang
baik mengenai waktu bebas stres untuk dapat metilnaap. Dia juga sangat
bimbang mengenai perkawinan dan lebih memilih uét&p membujang untuk
waktu yang lama jika bukan selamanya.

Klien menghadapi persoalan untuk menjadi sukses rdanjadi tidak
bahagia atau hidup berdasarkan kebutuhan danseifta perasaan terdalamnya
seperti seorang warga negara kelas tiga. Karehadukan semakin dekat,
kecemasannya meningkat karena kelulusan menanddi daxi balapan paling
penting dalam kehidupannya—balapan yang dia dapaiangkan. Karenanya,
semakin bodoh ia di kampus, semakin lama ia akanaseki balapan itu.

Berikut ini adalah contoh yang menggambarkan fudgsibujukan:

1. Hal ini memungkinkan seseorang untuk berpikir diakdsja untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri sambil membiagkannuntuk
menyembunyikannya dari dirinya sendiri dan konselor

2. Hal ini memungkinkan konselor untuk berpikir bahwarubahan positif
dalam perilaku seseorang merefleksikan solusi teqhamasalah. Hal itu
mengarahkan konselor untuk sepakat dengan pengulgaag dilakukan
seseorang bahwa dia siap untuk menghentikan kogseli

3. Hal ini memungkinkan seseorang untuk melanjutkgalgeejalanya segera
setelah ia meninggalkan konseling, sehingga diatdayelanjutkan usahanya

menunda kelulusan.
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RANGKUMAN

Defense mechanism dan defense tactic adalah hal biasa dalam konseling.
Dalam konseling, seseorang membawa pertahanansgang yang telah mereka
lakukan dalam kehidupan mereka dan untuk bekegaraebaik untuk menjaga
mereka. Orang tidak dapat mengharapkan membebgsédahanan mereka
begitu saja karena mereka berjalan menuju sebuaigrkonseling. Karenanya,
kesepakatan besar dengan mereka, hanya untuk bedengan serangan kata-
kata yang baru dari pertahanannya.Semakin seseomagigkukan defense
mechanism dandefense tactic, semakin lama konseling akan terselenggara.

Karena yang berhubungan dengan pertahanan mempsglyaah bagian
penting dalam konseling, konselor harus waspadeadeap peran mereka dengan
pertimbangan tersebut. Mereka harus waspada terhbddbagai penyamaran
defense mechanism dandefense tactic mereka, sehingga dapat mendeteksi mereka
sedini mungkin. Terkadang ini mudah dilakukan, kismya ketika pertahanan
tidak terlindung dan menyolok. Tetapi sering kadrtahanan hampir tidak dapat
dikenali dan bersembunyi di bawah perilaku yang enbmntuk menjadi sangat
kooperatif dan masuk akal. Dengan meningkatnya gantgan, para konselor
akan dapat mendeteksi jenis yang halus dari peréathsecara lebih siap.

Para konselor dapat membantu seseorang mempergkaransifat
defensif dari perilakunya dalam cara yang tidak perkuat pertahanan. Hal
tersebut sama menantangnya dengan memberitahukaangelelaki bahwa ia
membutuhkan alat bantu ketika dia merasa bahwadrapu mendengar dengan
sangat jelas.Defense mechanism dan defense tactic menjadi sebuah bagian yang
integral dari fungsi individu; sehingga sering katiak dapat dipikirkan oleh
individu. Hal itu dapat mengindikasikan kepada eemeg bahwa konseling
adalah dalam gelombang panjang yang berbeda davab@rkomunikasi dengan
konselor ini adalah tidak mungkin.

Para konselor juga dapat menyadari bahwa mereka t@kjebak dalam
jaring-jaring defense mechanism dan defense tactic dan hal itu adalah benar atas
semua konselor. Ketika para konselor menyadari bamereka dibatasi oleh

kegiatan pertahanan seseorang, mereka dapat mel@paskan diri mereka
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sendiri secara diam-diam dan setenang mungkinkleldanembantu untuk terus
melepaskan diri dari rantai dengan berbagai akivigang menyibukkan dan
berbagai tuduhan. Ketika konselor santai, merekpatdanenkomunikasikan
beberapa variasi dari “saya mulai melihat seswajadi di sini, dan saya pikir ini
akan membantu untuk kita mendiskusikan ini.”

Akhirnya, Penting bagi konselor untuk belajar mdnjgebih familiar
dengandefense mechanism dan defense tactic mereka sendiri. Seperti seseorang
dalam konseling tidak menguji perilaku bertahan ekardi depan pintu, tidak
demikian pada konselor. Karena konselor tumbuhnidgb@ngalaman, mereka
dapat mulai merasa bertahan dengan lebih baildaradalam dan berkata kepada
diri sendiri “hati-hati, Anda mulai menjauh dari sadah yang sebenarnya, dengan
menyangkal bahwa hal ini adalah penting atau dengambutuhkan keramahan

yang lebih dari yang diinginkan untuk dapat membant
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